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Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan dan menjelaskan (1) alur, (2) tokoh dan 
penokohan (3) latar, (4) realitas kehidupan pesantren, (5) religiusitas A. Mustofa Bisri, dan (6) 
proses kreatif A. Mustofa Bisri dalam kumpulan cerpen Lukisan Kaligrafi. Jenis penelitian ini 
adalah penelitian deskriptif kualitatif. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut. (1) Alur yang digunakan adalah alur maju dan flashback. (2) Tokoh dan penokohan, 
yakni Gus Jakfar: selalu ingin tahu, tokoh ‘aku’: berjiwa bijaksana, Ustadz Bachri: tidak 
mudah putus asa, rendah hati, Kang Amin: tidak mudah menyerah. Sementara itu, terdapat 
tokoh tambahan, yakni Kiai Tawakkal, Nabi Khidir, Hardi, Kiai Nur, Samsuddin. (3) Latar 
tempat secara geografis melingkupi Pondok Pesantren Sabilul Muttaqin, Pesantren Bambu, 
rumah tokoh ‘aku’, rumah Ustadz Bachri, gudang rumah Ustadz Bachri, dan lokasi pameran, 
Ponpes Tanwirul ‘Uquul, kota tempat pengajian. Latar sosial meliputi latar sosial masyarakat 
muslim pedesaan, latar sosial kehidupan santri. Latar waktu malam hari dan siang hari. (4) 
Realitas kehidupan pesantren dalam kumpulan cerpen Lukisan Kaligrafi terlihat dari interaksi yang 
terbangun antartokoh dan relasi antara kiai, santri, dan keluarga ndalem pondok pesantren di dalam lapisan 
masyarakat santri. (5) Religiusitas A. Mustofa Bisri relevansinya dengan kumpulan cerpen Lukisan 
Kaligrafi terlihat dari kegiatan keagamaan, seperti pengajian, atau pun dakwah dengan segala 
pengalamannya yang tergambar dalam semua cerita. (6) Proses Kreatif A. Mustofa Bisri dalam 
kumpulan cerpen Lukisan Kaligrafi secara garis besar lahir dan diolah dari kehidupan A. Mustofa Bisri 
yang tidak jauh dari dunia tablig atau dakwah.  
Kata Kunci: Religiusitas, Proses Kreatif, Lukisan Kaligrafi 
 
ABSTRACT 
The purpose of this research is to describe and explain (1) plot, (2) figure and character, (3) 
setting, (4) reality of life from bording school, (5) religiosity A. Mustofa Bisri, and (6) creative process 
A. Mustofa Bisri in anthology short story Lukisan Kaligrafi. The type of research used in this study is 
descriptive qualitative. The results obtained in this research are. (1) Plot used is a progress manner and 
flashback. (2) ) Figure and character is Gus Jakfar: always curious, figure ‘aku’: wise, Ustadz Bachri: 
not easily hopeless, humble, Kang Amin: not easily give up. Meanwhile is available figure additional 
that is Kiai Tawakkal, Nabi Khidir, Hardi, Kiai Nur, Samsuddin. (3) geographical settings in anthology 
short story Lukisan Kaligrafi: Sabilul Muttaqin Boarding School, Pesantren Bambu, house of figure 
‘aku’, house of Ustadz Bachri, warehouse of Ustadz Bachri, and exhibition location, Tanwirul ‘Uquul 
Boarding School, city of recitation location. Social setting is muslim society in rural and life of santri. 
Time setting is night and daytime. (4) reality of life from bording school in anthology short story 
Lukisan Kaligrafi seen from interaction which become aware antartokoh and between relation kiai, 
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relevance in anthology short story Lukisan Kaligrafi seen from activities religious, as recitation or 
dakwah with all his experience which pictured all short story. (6) Creative process A. Mustofa Bisri in 
anthology short story Lukisan Kaligrafi be born and processed from life of A. Mustofa Bisri which not 
far dakwah world. 
Keywords: Religiosity, Creative process, Lukisan Kaligrafi 
 
PENDAHULUAN 
Seorang pengarang adalah empu dari cerita atau naskah yang ditulisnya. Cerita yang berupa 
karya sastra (cerpen) tidak lahir begitu saja; kehadirannya tidak dalam kekosongan budaya, 
melainkan karya sastra tersebut lahir dari sebuah hubungan atau jalinan keterikatan pengarang 
dengan kondisi sosial tempat tinggalnya. Hal ini sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh 
Widowati (2011: 28) bahwa karya sastra sebagai fungsi verbal, memang memposisikan pengarang 
atau sastrawan dengan tiga perannya, yaitu menanggapi realitas, berkomunikasi dengan realitas, 
dan menciptakan kembali realitas. Menciptakan kembali realitas dalam arti menciptakan 
pengalaman, harapan, dan perubahan-perubahan dengan pemikiran sekarang.  
Lebih jauh, Fowler (dalam Widowati, 2011: 22) mengemukakan bahwa sastra dapat 
dikatakan sebagai cermin masyarakat, atau diasumsikan sebagai salinan kehidupan. Tidak 
menutup kemungkinan bahwa sebuah karya sastra merupakan gambaran atau sketsa tokoh-
tokoh yang ada di sekitar masyarakat pengarang―empu cerita yang diimplementasikan dalam 
sebuah cerita tulis, meski tidak bisa dikatakan bahwa semua elemen-elemen masyarakat 
seluruhnya dapat tergambar dalam sastra.  
Salah satu buku kumpulan cerpen yang sarat nilai estetis dan kehadirannya tidak bisa lepas 
dari kehidupan sosial masyarakat adalah buku kumpulan cerpen Lukisan Kaligrafi karya A. Mustofa 
Bisri. Buku setebal 134 halaman yang diterbitkan oleh Penerbit Kompas  tahun 2013 dan telah 
mengalami cetak ulang tersebut memberikan warna baru dalam kancah dunia sastra nasional. 
Kumpulan cerpen Lukisan Kaligrafi yang ditulis oleh A. Mustofa Bisri atau yang lebih akrab 
dipanggil Gus Mus tersebut mengangkat topik kehidupan sosial masyarakat pesantren yang 
berlatar belakang dunia pesantren Jawa dengan segala tradisi dan budayanya.   
Berangkat dari hal tersebut, religiusitas A.Mustofa Bisri dan bagaimana proses kreatifnya 
sangat menarik untuk diketahui. Peneliti akan membahasnya menggunakan pendekatan sosiologi 
sastra. Pendekatan terhadap sastra yang mempertimbangkan segi-segi 
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mengetahui strukturnya, untuk kemudian dipergunakan memahami lebih dalam lagi 
gejala sosial yang di luar sastra (Damono, 2002: 2-3). Lebih jauh Grebstein (Damono, 2002: 
6), mengatakan bahwa karya sastra tidak dapat dipahami secara selengkap-lengkapnya apabila 
dipisahkan dari lingkungan atau kebudayaan atau peradaban yang telah menghasilkan. 
Swingewood (Wiyatmi, 2013: 6) dalam bukunya The Sociology of Literature (1972) 
menguraikan bahwa sosiologi merupakan studi yang ilmiah dan objektif mengenai manusia 
dalam masyarakat, studi mengenai lembaga-lembaga dan proses sosial. Sosiologi berusaha 
menjawab pertanyaan mengenai bagaimana masyarakat dimungkinkan, bagaimana cara 
kerjanya, dan mengapa masyarakat itu bertahan hidup.  
Menurut A. Teeuw (dalam Ratna, 2013: 8) sosiologi sastra adalah analisis yang berdasarkan 
aspek-aspek sosial masyarakat dan otonomi sosial masyarakat di dalam karya. Sosiologi sastra 
dipandang sebagai cerminan langsung terhadap masyarakat atas terjadinya konflik atau peristiwa 
(Ratna, 2013: 245), sedangkan kajian sosiologi sastra menurut Wellek dan Warren (dalam Saraswati, 
2013: 12) melibatkan tiga hal; sosiologi pengarang, sosiologi karya satra, dan sosiologi pembaca 
terhadap karya sastra.   
Sosiologi pengarang dapat dimaknai sebagai salah satu kajian sosiologi sastra yang 
memfokuskan perhatian pengarang sebagai pencipta karya sastra, sedangkan sosiologi karya 
sastra mengkaji isi karya sastra, tujuan, serta hal-hal lain yang tersirat dalam karya sastra itu sendiri 
dan yang berkaitan dengan masalah sosial. Sosiologi pembaca mengkaji permasalahan pembaca 
dan dampak sosial karya sastra tersebut. Kajian sosiologi pengarang dan sosiologi karya sastra 
sebagai titik fokus kajian dalam penelitian ini. Dalam pendekatan sosiologi sastra unsur intrinsik 
tidak bisa ditinggal begitu saja. Unsur intrinsik selalu hadir dan tidak pernah luput dari 
pembahasan, terlebih ketika fokus penelitian pada sosiologi karya sastra dan sosiologi pengarang. 
Pada intinya Pradopo (1993:34), menyatakan bahwa tujuan studi sosiologis dalam 
kesusastraan adalah untuk mendapatkan gambaran utuh mengenai hubungan antara 
pengarang, karya sastra, dan masyarakat. 
Berbicara mengenai realitas sosial dalam kumpulan cerpen Lukisan Kaligrafi 
Berger dan Luckmann berpandangan bahwa kenyataan atau realitas dibangun secara 
sosial (Berger P.L dan Luckmann T., 1990: 46), dalam pengertian individu-individu di 
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pengalaman dan peristiwa yang dialami setiap individu di dalam tatanan kehidupan 
sosial atau masyarakat, tidak dapat dipisahkan. 
Terkait dengan religiusitas, (Rakhmat, Jalaludin, 2004: 137) mengatakan bahwa 
religiusitas bisa digambarkan dengan adanya konsistensi antara kepercayaan 
terhadap agama sebagai unsur kognitif, perasaan agama sebagai unsur efektif dan 
perilaku terhadap agama sebagai unsur psikomotorik. Stark dan Glock (Ancok, 2005), 
dalam bukunya American Piety: The Nature of Religious Commitment, menjabarkan 
bahwa religiusitas (religiosity) meliputi lima dimensi yaitu: dimensi ritual, dimensi 
ideologis, dimensi intelektual, dimensi pengalaman, dan dimensi konsekuensi. 
Sedangkan proses kreatif identik dengan kegiatan pengarang menuliskan ide atau 
gagasannya. Arswendo Atmowiloto (dalam Margantoro, 2012: 25) mengatakan 
bahwa menulis seperti naik sepeda atau berenang, sekali mengusai akan bisa 
seterusnya. Tak akan lupa atau menjadi tidak bisa. Yang diperlukan hanyalah 
mengenal unsur-unsur dalam mengarang: ide atau ilham, cara menyusun, 
menggambarkan tokoh. Selebihnya latihan.  
Dalam perkembangan zaman sekarang ini, banyak masyarakat Indonesia yang masih awam 
akan manfaat membaca terlebih membaca karya sastra khususnya cerpen. Dari surat kabar Harian 
Kompas literasi di Indonesia menempati posisi ke-61 dari 62 negara yang dinilai. Hal ini disebabkan 
oleh rendahnya budaya membaca. Di samping itu, banyak masyarakat yang tidak mengerti bahwa 
dengan membaca khususnya membaca karya sastra (cerpen) akan mampu menumbuhkan rasa 
kepekaan dan cinta kasih terhadap sesama di tengah menjamurnya ke-ego-an individu dewasa ini. 
Kandungan kumpulan cerpen Lukisan Kaligrafi sarat akan makna kehidupan dan pesan moral yang 
merupakan pengejawantahan dari setiap perbuatan dan tingkah laku manusia. 
Berpijak dari hal di atas, penelitian ini akan membahas (1) alur dalam kumpulan cerpen 
Lukisan Kaligrafi, (2) tokoh penokohan dalam kumpulan cerpen Lukisan Kaligrafi, (3) 
latar dalam kumpulan cerpen Lukisan Kaligrafi, (4) realitas kehidupan pesantren dalam 
kumpulan cerpen Lukisan Kaligrafi, (5) religiusitas A. Mustofa Bisri relevansinya dengan 
kumpulan cerpen Lukisan Kaligrafi, (6) proses kreatif A. Mustofa Bisri dalam 






CARAKA, Volume 5, Nomor 2, Edisi Juni 2019 
Religiusitas dan Proses Kreatif A. Mustofa Bisri dalam Kumpulan Cerpen Lukisan Kaligrafi: Kajian Sosiologi Sastra 
84 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Data penelitian ini 
berupa berupa data primer yang diperoleh dari teks kumpulan cerpen Lukisan 
Kaligrafi dan hasil wawancara langsung dengan A. Mustofa Bisri. Instrumen dalam 
penelitian ini adalah peneliti itu sendiri yang dibekali seperangkat teori dan konsep 
mengenai alur, tokoh dan penokohan, latar, realitas, religiusitas, proses kreatif, dan 
sosiologi sastra. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode 
kepustakaan, sedangkan teknik pengumpulan data menggunakan teknik baca, teknik 
catat, dan teknik rekam. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah analisis isi, sedangkan teknik analisis data dalam penelitian ini adalah 
deskriptif kualitatif. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Pada bagian ini akan diuraikan jawaban-jawaaban yang telah dirumuskan 
dalam rumusan masalah. Pembahasan dalam penelitian ini meliputi (1) alur dalam 
kumpulan cerpen Lukisan Kaligrafi, (2) tokoh penokohan dalam kumpulan cerpen 
Lukisan Kaligrafi, (3) latar dalam kumpulan cerpen Lukisan Kaligrafi, (4) realitas 
kehidupan pesantren dalam kumpulan cerpen Lukisan Kaligrafi, (5) religiusitas A. Mustofa 
Bisri relevansinya dengan kumpulan cerpen Lukisan Kaligrafi, (6) proses kreatif A. 
Mustofa Bisri dalam kumpulan cerpen Lukisan Kaligrafi. 
 
Alur dalam kumpulan cerpen Lukisan Kaligrafi. 
Berikut ini alur cerpen “Gus Jakfar”, “Amplop-Amplop Abu-Abu”, “Lukisan 
Kaligrafi”, “Kang Amin”, “dan “Mubalig Kondang”. (1) Alur cerpen “Gus Jakfar” berkisah 
tentang pengalaman misterius yang terjadi pada diri Gus Jakfar saat misinya menemui Kiai 
Tawakkal terlaksana. (2) Alur cerpen “Amplop-Amplop Abu-Abu” menceritakan peristiwa 
pemberian salam tempel tanpa nama dan identitas yang terjadi pada tokoh ‘aku’ selepas selesai 
memberi pengajian. Rangkaian peristiwa menunjukkan peristiwa misterius. (3) Alur cepen  
“Lukisan Kaligrafi” berkisah tentang lukisan Ustadz Bachri yang tidak bisa didokumentasikan 
lewat foto. Peristiwa ini membuat masyarakat geger. (4) Alur cerpen  “Kang Amin” menceritakan 
Kang Amin seagai tokoh utama yang berkali-kali mengalami kegagalan dalam hubungan asmara 
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dengan nyai atau janda dari kiainya yang telah meninggal.  (5) Alur cerpen “Mubalig Kondang” 
menceritakan tentang  tokoh ‘aku’ yang mendapati kawan lamanya di pesantren yang sering 
terkena takzir atau hukuman karena melanggar aturan sekarang telah menjadi mubalig kondang. 
Peristiwa itu terjadi saat kawan lama tokoh ‘aku’ mengisi pengajian di sebuah alun-alun. 
Berdasarkan hal di atas dapat dikatakan bahwa rangkaian peristiwa satu dengan 
peristiwa yang lain memiliki keterkaitan yang padu dengan kehidupan Gus Mus. 
Rangkaian peristiwa atau alur tersebut menunjukan peristiwa keagaaman, seperti 
pengajian dan dakwah dengan sedikit dibumbui kisah percintaan atau pun dunia 
mistis.  
 
Tokoh dan penokohan dalam kumpulan cerpen Lukisan Kaligrafi. 
Berikut ini tokoh dan penokohan cerpen “Gus Jakfar”, “Amplop-Amplop Abu-
Abu”, “Lukisan Kaligrafi”, “Kang Amin”, “dan “Mubalig Kondang”. (1) Gus Jakfar 
sebagai tokoh utama memiliki karakter selalu ingin tahu dan terbuka terhadap semua 
orang. Kiai Tawakkal sebagai tokoh tambahan memiliki karakter rendah hati, 
nyentrik dan tidak sombong. (2) Tokoh ‘aku’ sebagai tokoh utama berjiwa bijaksana, 
sedangkan karakter Nabi Khidir sebagai tokoh tambahan menujukkan sosok yang 
bijaksana. (3) Karakter Ustadz Bachri sebagai tokoh utama tidak mudah putus asa, 
rendah hati dan tidak sombong, sedangkan Hardi sebagai tokoh tambahan sedikit 
sombong, tetapi terbuka dan baik hati. (4) Karakter Kang Amin  sebagai tokoh utama 
tidak mudah menyerah, dan Kiai Nur sebagai tokoh tambahan memiliki karakter 
jujur, apa adanya. (5) Karakter tokoh ‘aku’ sebagai tokoh utama berjiwa bijaksana. 
Samsuddin sebagai tokoh tambahan  memiliki karakter tegas dan bijaksana. 
Dari penjelasan di atas, nama-nama tokoh dalam kumpulan cerpen Lukisan 
Kaligrafi sengaja diciptakan tidak jauh dari kehidupan yang diakrabi penulis, A. 
Mustofa Bisri, yakni dunia pesantren. “…ada gus dan segala macam, kalau tidak Gus 
Jakfar ya Mbah Jogo,” kata Gus Mus.   
 
Latar dalam kumpulan cerpen Lukisan Kaligrafi. 
Berikut ini latar cerpen “Gus Jakfar”, “Amplop-Amplop Abu-Abu”, “Lukisan 
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tempat di Pondok Pesantren Sabilul Muttaqin, Pesantren Bambu. Latar waktu malam 
hari. Latar sosial masyarakat muslim pedesaan. (2) cerpen “Amplop-Amplop Abu-Abu”; 
latar tempat di rumah tokoh ‘Aku’, di setiap majelis pengajian. Latar waktu malam 
hari. Latar sosial masyarakat muslim. (3) cerpen “Lukisan Kaligrafi”; latar tempat di 
rumah Ustadz Bachri, gudang rumah Ustadz Bachri yang merangkap jadi sanggar, 
dan lokasi pameran. Latar waktu tengah malam. Latar sosial masyarakat muslim 
pedesaan. (4) cerpen “Kang Amin”; latar tempat di Ponpes Tanwirul ‘Uquul. Latar 
waktu siang dan malam hari. Latar sosial kehidupan santri. (5) cerpen “Mubalig 
Kondang”; latar tempat di rumah tokoh ‘Aku’, kota tempat pengajian. Latar tempat 
malam hari. Latar sosial masyarakat muslim pedesaan.  
Dari hasil analisis alur, tokoh penokohan, dan latar tersebut, peneliti menemukan tokoh 
kiai, santri, dan lingkungan pesantren yang kental dengan tradisi dan kebiasaan 
santri. Selain itu latar dalam cerita menunjukkan keadaan sekitar penulis, yakni 
masyarakat santri, masyarakat yang mengacu pada orang muslim yang 
mengamalkan ajaran agama sesuai dengan syariat Islam.  
 
Realitas kehidupan pesantren dalam kumpulan cerpen Lukisan Kaligrafi 
Realitas kehidupan pesantren dalam kumpulan cerpen Lukisan Kaligrafi terlihat dari 
interaksi yang terbangun antartokoh dan relasi antara kiai, santri, dan keluarga ndalem pondok 
pesantren di dalam lapisan masyarakat santri. Kompleksitas kehidupan pesantren sangat 
terlihat dari kumpulan cerpen Lukisan Kaligrafi. Gus Mus yang merupakan orang 
pesantren, melalui cerita-cerita yang terhimpun dalam kumpulan cerpen Lukisan Kaligrafi 
telah berhasil menampilkan realitas pesantren yang selama ini tidak banyak diketahui 
masyarakat pembaca; bagaimana hubungan kiai dengan santri, kehidupan para santri 
dan cerita-cerita keseharian di pesantren yang sederhana dan cenderung 
menanggalkan kebudayaan pop atau pun kemewahan duniawi, dan seterusnya, dan 
sebagainya.  Kehidupan santri atau pun masyarakat pesantren yang identik dengan budaya 
mengaji terlihat dari cerpen “Mubalig Kondang”. Hal itu dapat dilihat dari kutipan berikut. 
”Ustaz Makin bikin rombongan nyewa colt. Ibu-ibu juga bikin 
rombongan sendiri. Bu Lurah menyiapkan bus mini dan truk. Tadi saya 
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sama simbok. Ini pengajian akbar, mubalignya dari Jakarta. Kita mesti 
datang agak gasik supaya dapat tempat (“Mubalig Kondang”: 103).” 
Selain budaya mengaji dalam masyarakat pesantren atau masyarakat yang berlatar belakang 
pesantren, terlihat juga adanya budaya dalam bentuk silaturrahmi . Hal tersebut dapat dilihat 
dalam kutipan berikut ini.  
“Menurut Hardi, kedatangannya di samping silaturrahmi, ingin 
berbincang-bincang dengan Ustadz Bachri soal kaligrafi. Ustadz Bachri 
sendiri yang sedikit banyak mengerti soal kaligrafi Arab, segera 
menyambutnya antusias…(“Lukisan Kaligrafi”: 61).” 
Lebih jauh, teknik penutup dalam cerita “Amplop-Amplop Abu-Abu” sangat menarik. Gus 
Mus dengan kemampuannya mampu memberikan kejutan di akhir cerita. Dalam pikiran 
pembaca tidak akan terbayang nama Nabi Khidir.  Di samping itu, nama-nama tokoh, ayat-ayat 
kitab suci, nama kalender bulan dalam Islam, dalam kumpulan cerpen “Amplop-Amplop Abu-
Abu” sangat bernafaskan Islam. Gus Mus dengan latar belakang orang pesantren seakan ingin 
mengumandangkan kepada pembaca tentang dunia Islam. Lebih-lebih dunia pesantren dan 
dakwah. Hal itu dapat dilihat dari kutipan berikut. 
“… Dan ternyata di sini juga terdapat tulisan Arab kecil-kecil. 
Isinya, “Wamal Hayaatud Dun-ya illa mataa’ul ghurur! (Kehidupan 
duniawi itu tidak lain hanyalah kesenangan yang memperdayakan!). 
Arafah, 9 Dzulhijjah 1418.” Tidak seperti amplop-amplop lainnya, yang 
satu ini juga ada tertera nama dan tanda tangan, “Hamba Allah, Khidir! 
(“Amplop-Amplop Abu-Abu”:  28).”  
 
Religiusitas A. Mustofa Bisri relevansinya dengan kumpulan cerpen Lukisan Kaligrafi  
Religiusitas A. Mustofa Bisri relevansinya dengan kumpulan cerpen Lukisan Kaligrafi 
terlihat dari kegiatan keagamaan, seperti pengajian, atau pun dakwah dengan segala 
pengalamannya yang tergambar dalam semua cerita. Religiusitas A. Mustofa Bisri 
juga terlihat dari hasil wawancara peneliti dengan A. Mustofa Bisri dan santri senior 
Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin yang menunjukkan unsur-unsur religiusitas A. 
Mustofa Bisri. Unsur-unsur religiusitas tersebut, yakni dimensi ritual, dimensi 
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Dimensi ini terkait dengan sejauh mana seseorang melakukan kewajiban 
ritualnya dalam agama yang dianut. Dimensi ritual mampu mempengaruhi jalan 
pikiran A. Mustofa Bisri. Melalui cerpen “Gus Jakfar” A. Mustofa Bisri (Gus Mus) 
menyelipkan perilaku keagamaan, seperti shalat dhuha, dzikir malam, mengajar kitab, 
dan sebagainya, yang tidak jauh dari kehidupan nyata. Hal itu dapat dilihat dari 
kutipan berikut. 
“…Beberapa hari saya amati perilaku Kiai Tawakkal, saya 
tidak melihat sama sekali hal-hal mencurigakan. Kegiatan 
rutinnya sehari-hari tidak begitu berbeda dengan kebanyakan 
kiai yang lain: mengimami salat jamaah; melakukan salat-salat 
sunnat seperti dhuha, tahajjud, witir, dsb.; mengajar kitab-kitab 
(umumnya kitab-kitab besar); mujahadah; dzikir malam; 
menemui tamu; dan semacamnya (“Gus Jakfar”: 7).” 
 
Atas dasar ini pula, jalan pikiran dan ide-ide yang termaktub dalam banyak 
tulisannya (misalnya, kumpulan cerpen Lukisan Kaligrafi)  sangat relevan dengan 
kegiatan sehari-hari yang sering dilakukan A. Mustofa Bisri, seperti kegiatan 
pengajian, tablig, dan kehidupan mubalig. 
Dimensi ideologis 
Dalam konteks ajaran Islam, dimensi ideologis menyangkut kepercayaan 
seseorang terhadap kebenaran agamanya, baik itu dalam ukuran skala fisikal, psikis, 
sosial budaya, maupun interaksinya terhadap dunia-dunia mistik yang berada di luar 
kesadaran manusia lainnya.  
Terkait berinteraksi atau tidaknya Gus Mus dalam dunia mistik, dalam cerpen 
“Gus Jakfar” pembaca akan menemukan peristiwa mistis yang lekat dengan dunia di 
luar kesadaran manusia. Adapun hal itu dapat dilihat dari kutipan berikut. 
"Kami melewati pematang, lalu menerobos hutan, dan 
akhirnya sampai di sebuah sungai. Dan, sekali lagi saya 
menyaksikan kejadian yang menggoncangkan. Kiai Tawakkal 
berjalan di atas permukaan air sungai, seolah-olah di atas jalan 
biasa saja. Sampai di seberang, beliau menoleh ke arah saya yang 
masih berdiri mematung. Beliau melambai. 'Ayo!' teriaknya. 
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Dimensi intelektual 
Dimensi ini terkait dengan seberapa jauh seseorang mengetahui, mengerti, dan 
paham tentang ajaran agamanya, dan sejauh mana seseorang itu mau melakukan 
aktivitas untuk semakin menambah pemahamannya dalam hal keagamaan yang 
berkaitan dengan agamanya. Dimensi intelektual terkait juga dengan aktivitas 
memberikan pemahamannya dalam hal keagamaan kepada seseorang. Seperti yang 
diungkapkan santri senior, Ahmad Yusuf, bahwa pelajaran/nasihat yang sering 
disampaikan A. Mustofa Bisri kepada santri-santrinya adalah sebagai berikut. 
“Kamu boleh berhenti sekolah, tapi jangan pernah berhenti belajar. 
Belajarlah mulai dari ayunan sampai liang lahat. Kamu pasti pernah 
mendengar bahwa kesombonganmu tidak bisa menutupi kebodohanmu. 
Teruslah belajar.” 
Dimensi pengalaman  
Dimensi pengalaman terkait hubungannya mendekatkan diri kepada Allah 
yang pada akhirnya ketenangan, ketentraman jiwa dan keindahan hidup akan 
digapai oleh semua manusia. Dimensi pengalaman memberikan pemahaman bahwa 
manusia tidak bisa lepas dari agama. Cerpen “Mubalig Kondang” dari satu sisi 
menggambarkan masyarakat yang selalu haus dengan kebutuhan rohani. Hal itu 
dapat dilihat dari kutipan berikut. 
”Ustaz Makin bikin rombongan nyewa colt. Ibu-ibu juga 
bikin rombongan sendiri. Bu Lurah menyiapkan bus mini dan 
truk. Tadi saya sudah daftar dua orang. Kalau sampeyan nggak 
pergi, biar nanti saya sama simbok. Ini pengajian akbar, 
mubalignya dari Jakarta. kita mesti datang agak gasik supaya 
dapat tempat (“Mubalig Kondang”: 103).” 
Di lain sisi A. Mustofa Bisri sadar betul bahwa kapasitasnya sebagai ulama’ yang 
juga sastrawan peka merasakan ketimpangan yang terjadi: masyarakat yang selalu 
haus akan kebutuhan rohani dan selalu mendatangi pengajian masih saja melakukan 
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Dimensi konsekuensi 
Dimensi konsekuensi berkaitan dengan komitmen seseorang dengan ajaran 
agamanya, seperti menjalin hubungan baik antar sesama manusia.  
Sosok kedekatan A. Mustofa Bisri dengan santri-santri tersebut 
seperti halnya kedekatan Kiai Nur dengan Kang Amin dalam cerpen 
“Kang Amin”. Adapun penggambaran tersebut dapat dilihat dari 
kutipan berikut. 
“…Sambil beranjak dari kursi goyangnya, Kiai berpesan, 
“Kamu siap-siap. Semua urusan sampai dengan hari 
pelaksanaan akad dan walimah saya serahkan kepadamu. Kan 
kamu sudah berpengalaman saat adikmu, Romlah, kawin dulu 
(“Kang Amin”: 76).” 
Dapat diambil kesimpulan bahwa aktivitas keagamaan dan tingkat penghayatan 
A. Mustofa Bisri dalam agama Islam sangat relevan dengan karya-karyanya terutama 
dalam kumpulan cerpen Lukisan Kaligrafi. Cerita-cerita dalam kumpulan cerpen 
Lukisan Kaligrafi berangkat dari kegiatan atau aktivas sehari-sehari A. Mustofa Bisri. 
Sebagai ulama’ juga sastrawan A. Mustofa Bisri mampu meracik pengalaman 
kolektifnya ke dalam sebuah cerita yang mampu menghanyutkan pembaca.  
Proses kreatif A. Mustofa Bisri dalam kumpulan cerpen Lukisan Kaligrafi 
Kumpulan cerpen Lukisan Kaligrafi merupakan representasi kehidupan sang 
penulis, A. Mustofa Bisri. Cerpen pertama “Gus Jakfar” lahir karena ajakan Danarto 
yang selalu memprovokasi A. Mustofa Bisri untuk menulis cerpen. Gus Mus mengaku 
setiap kali ketemu di kehidupan, Alm. Danarto selalu bilang, “Mbok bikin cerpen, 
mas!”. Lama-lama Gus Mus mencoba menulis cerpen. “Sudah jadi cerpennya, mas?” 
Tanya Danarto suatu ketika. Kemudian Gus Mus menyodorkan cerpen pertamanya 
“Gus Jakfar” kepada Danarto, “Ini sudah cerpen belum, mas?” “Ini sudah cerpen, 
mas. Tapi, terlalu banyak,” kata Danarto. Naskah cerpen “Gus Jakfar” akhirnya 
dikirim ke Harian Kompas. Tak lama setelah itu cerpen pertama Gus Mus “Gus Jakfar” 
dimuat di koran tersebut.  
Cerpen “Amplop-Amplop Abu-Abu” dan “Mubalig Kondang” diolah dari 
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yang diungkapkannya, “Itu yang saya akrabi (dunia pesantren). Berbeda dengan 
misalnya, Jamil Suherman yang pernah nulis Ummi Khulsum, yang menjadikan setting 
di pesantren, tetapi persoalannya sebenarnya sama saja; percintaan. Kalau saya 
membicarakan orang pesantren, kekayaan pesantren”. 
Soal ilham atau ide, cerpen “Lukisan Kaligrafi” muncul setelah A. Mustofa Bisri 
dan kawan-kawannya (D. Zawawi Imron, Amang Rahman) sukses 
menyelenggarakan pameran lukisan untuk kegiatan sosial di Surabaya. Diceritakan 
bahwa lukisan Alif karya Gus Mus yang dipamerkan dalam pameran tersebut 
disenangi oleh Tanri Abeng, seorang pengusaha. Tanri Abeng berani membeli 
seharga 50 juta asal dijelaskan maksud lukisan tersebut. “Saya kan bingung. Lukisan 
kok dijelaskan. Kalau minta dijelaskan ya cerpen. Lukisan itu dinikmati,” ungkap Gus 
Mus. Gus Mus kemudian meminta D. Zawawi Imron untuk menjelaskan lukisannya. 
“Ini ada yang mau beli lukisan Alif. Sampeyan jelaskan sesuai sajak sampeyan (Alifku 
Tegak di Mana-mana). Tanri Abeng pun puas dengan penjelasannya. Penjelasan tadi 
kemudian ditulis di atas kanvas, sesuai permintaan Tanri Abeng, bersanding dengan 
Lukisan Alif. Untung 25 juta itu Pak Zawawi berkat penjelasan tadi yang tidak ada 
kaitannya dengan panitia. Hehe…hehe…,” Kata Gus Mus sambil tertawa. 
Berbeda dengan cerpen-cerpen sebelumnya, Cerpen “Kang Amin” terinspirasi 
dari kehidupan pesantren; di sebuah pondok pesantren seorang Nyai yang cantik 
sekali dan santrinya tergila-gila dengan Nyai tersebut. Akhir cerita dalam cerpen 
“Kang Amin” menceritakan menikahnya seorang santri dengan janda seorang Kiai. 
Soal kisah nyata atau bukan, Gus Mus mengatakan bahwa, “itu hanya khayalan saya 
saja.” 
Terkait dengan cerpen-cerpennya selama ini yang dianggap merupakan fakta 
oleh banyak kalangan, baik dari pemerhati sastra, akademisi, mahasiswa, dsb, dengan 
santai Gus Mus menjawab,“karena memang itu kehidupan saya”. Apa yang ada 
dalam cerita Gus Mus merupakan apa yang terekam dalam memori ingatannya. Gus 
Mus memberikan contoh, misalnya dalam cerpen “Amplop-Amplop Abu-Abu”. 
“Soal mubalig, da’i, Gus Mus juga biasa tablig. Tentang pesantren, kiai, ada gus dan 
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Gus Mus selalu menyempatkan diri menulis, meskipun saat berpergian. Ilham 
atau idenya terekam dari notes kecil yang sengaja ia bawa kemanapun ia pergi. “Kalau 
saya tidak di rumah, kalau saya pergi, saya selalu bawa notes. Diem di mobil. Ndak 
ngapa-ngapain. Terpikirkan sesuatu, itu langsung saya tulis, satu kalimat. Nanti ketika 
pulang dia (tulisan tersebut) mengingatkan apa yang saya pikirkan tadi. Nanti di 
rumah bisa dikembangkan jadi kolom, cerpen, puisi, atau ndak bisa dikembangkan. 
Ada yang tidak bisa saya kembangkan, lalu tulisan itu saya jadikan puisi satu baris,” 
ungkap Gus Mus.  
Mengenai alasannya menulis, Gus Mus dengan mantap mengatakan bahwa, 
“menulis itu pekerjaan saya.” Dalam kesempatan yang sama, A. Mustofa Bisri 
mengatakan bahwa, “menulis itu salah satu media menyampaikan gagasan selain 
lewat lisan. Jadi, dulu di pondok-pondok pesantren itu selain ada khitobah (berbicara 
di atas podium) juga ada kegiatan menulis. Makanya, adik saya itu, Alm. Adib Bisri, 
dia tidak pandai berbicara, tapi tulisannya banyak dan tersebar di mana-mana.” 
Gus Mus kemudian menceritakan bagaimana perjalanan hidupnya dari menulis, 
“mulai dari kawin saya itu mangisyah (penghasilan) saya dari menulis. Yang paling 
banyak honornya waktu itu Intisari. Koran-koran baru 2.500, Intisari 7.500. Ketika 
ayah saya baca tulisan saya di Intisari, beliau tanya, ngeneki kowe entuk honor pira? saya 
jawab 7.500. Dah beliau tanya gitu aja. Setelah itu, beberapa hari kemudian beliau 
datang. Tulung terjemahke risalah iki. Selesai, kemudian saya berikan kepada beliau. 
Ndak lama beliau ngasih uang kepada saya 50.000. Mulai itu saya bikin terjemahan-
terjemahan termasuk yang terbesar Ensiklopedi Ijma’. (Ensiklopedi Ijma’, terjemahan 
bersama KH. Sahal Mahfudz, Pustaka Firdaus, Jakarta).” 
Tentang proses akhir (publikasi) suatu karya. Tidak semua karya Gus Mus 
dipublikasikan ke publik. Mengenai masalah langsung tidaknya sebuah karya dikirim 
ke penerbit atau diendapkan terlebih dahulu dan dibaca di lain waktu, Gus Mus 
bercerita bahwa “dari awal-awal saya menulis itu selalu langsung. Jadi, kalau 
dikembalikan, saya baca lagi. Masih enak menurut saya, saya kirim lagi ke penerbit 
lain. Kok dipulangkan lagi. Berarti naskah itu harus saya taruh. Satu bulan lagi saya 
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Selain itu, kiat-kiat Gus Mus dalam menulis selama ini adalah mengamalkan 
ajaran ayahnya, Bisri Mustofa. Seperti yang diungkapkannya, mangisyah 
(penghasilan) ayahnya ketika hidup adalah dari menulis. Kiat-kiat Bisri Mustofa 
dalam menulis adalah kalau mau nulis ya nulis aja. Jangan mengambil porsinya kritikus. 
Ajaran inilah yang kemudian diamalkan Gus Mus dalam menulis sehingga sampai 
saat ini ia telah menelorkan banyak buku hasil proses kreatifnya. Selanjutnya, Gus 
Mus mengatakan, “jangan nulis puisi dikritisi sendiri. Nulis cerpen dikritisi sendiri, 
itu ndak jadi. Biar orang lain yang mengkritisi.” Kiai yang juga dikenal sebagai 
budayawan, pelukis, dan penyair, Ahmad Mustofa Bisri atau Gus Mus mengaku terus 






Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang “Religiusitas dan Proses 
Kreatif A. Mustofa Bisri dalam Kumpulan Cerpen Lukisan Kaligrafi “, maka dapat disimpulkan 
sebagai berikut. Alur yang digunakan pada kumpulan cerpen Lukisan Kaligrafi adalah 
alur campuran dibuktikan dengan serangkaian peristiwa yang disusun pengarang 
secara maju dan flashback.  Tokoh dan penokohan, yakni Gus Jakfar: selalu ingin tahu, 
tokoh ‘aku’: berjiwa bijaksana, Ustadz Bachri: tidak mudah putus asa, rendah hati, 
Kang Amin: tidak mudah menyerah. Sementara itu, terdapat tokoh tambahan, yakni 
Kiai Tawakkal, Nabi Khidir, Hardi, Kiai Nur, Samsuddin. Latar tempat secara 
geografis kumpulan cerita pendek Lukisan Kaligrafi melingkupi Pondok Pesantren 
Sabilul Muttaqin, Pesantren Bambu, rumah tokoh ‘aku’, rumah Ustadz Bachri, 
gudang rumah Ustadz Bachri, dan lokasi pameran, Ponpes Tanwirul ‘Uquul, kota 
tempat pengajian. Latar sosial meliputi latar sosial masyarakat muslim pedesaan, latar 
sosial kehidupan santri. Latar waktu malam hari dan siang hari. Realitas kehidupan 
pesantren dalam kumpulan cerpen Lukisan Kaligrafi terlihat dari interaksi yang terbangun 
antartokoh dan relasi antara kiai, santri, dan keluarga ndalem pondok pesantren di dalam lapisan 
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Lukisan Kaligrafi terlihat dari kegiatan keagamaan, seperti pengajian, atau pun dakwah 
dengan segala pengalamannya yang tergambar dalam semua cerita. Proses Kreatif A. 
Mustofa Bisri dalam kumpulan cerpen Lukisan Kaligrafi secara garis besar lahir dan diolah dari 
kehidupan A. Mustofa Bisri yang tidak jauh dari dunia tablig atau dakwah.  
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